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ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pemupukan arang aktif urea pada rumput 

gajah terhadap kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO) dan 

produksi VFA. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan yaitu T1=0% (tanpa arang aktif) dengan urea 1,0 g/tanaman , T2=5 

g arang aktif dengan urea 1,0 g/tanaman, T3=10 g arang aktif dengan urea 1,0 g/tanaman 

dan T4=15 g arang aktif dengan urea 1,0 g/tanaman. Parameter  yang diamati : Kecernaan 

bahan kering, kecernaan bahan organik, produksi VFA, Produksi NH3. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) pemupukan arang aktif urea 

terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, produksi VFA dan produksi 

NH3. Simpulan penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pemupukan arang aktif urea 

pada T3 dan T4 menghasilkan kecernaan (bahan kering dan bahan organik) serta 

fermentabilitas (produksi VFA dan NH3) nutrien rumput gajah secara in vitro yang 

tertinggi. 

 

Kata kunci:  Pennisetum purpureum, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 

VFA, NH3 

 

IN VITRO DIGESTIBILITY AND FERMENTABILITY OF  PENNISETUM 

PURPUREUM PLANTED WITH ACTIVE UREA CHARCHOAL 

 

 

ABSTRACT 

 

The objective of research was to evaluate the effect of active charchoal urea as 

fertilizer for Pennisetum purpureum on dry matter digestibility (DMD), organic matter 

digestibility (OMD), VFA production and NH3 production. The research was arranged in 

Completely Randomized Design (CRD) 5 replications. Treatments were T1=control, T2=5 

g active charchoal 1,0 g/plant urea, T3=10 g active charchoal 1,0 g/plant of urea, and 

T4=15 g active charchoal 1,0 g/plant of urea. Parameters were dry matter digestibility, 

organic matter digestibility, VFA production and NH3 production. Results showed that 

active charchoal urea as fertilizer for Pennisetum purpureum affected (P<0,05) on dry 

matter digestibility, organic matter digestibility, VFA production and NH3 production. The 
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conclusion was the highest on in vitro digestibility and fermentability Pennisetum 

purpureum was achieved at T3 and T4.  

 

Keywords:  Pennisetum purpureum, dry matter digestibility, organic matter digestibility, 

VFA, NH3  

 

PENDAHULUAN 

Rumput gajah (Pennisetum 

purpureum) merupakan tanaman pakan 

yang sangat responsif terhadap pemupukan 

yaitu pada dosis 40 ton pupuk 

kandang/ha/tahun, 100 kg 

nitrogen/ha/tahun, 200 kg KCl/ha/tahun dan 

200 kg TSP/ha/tahun (Lugiyo dan Sumarto, 

2000). Rumput gajah juga sebagai tanaman 

konservasi lahan, terutama di daerah 

bertopografi pegunungan dan berlereng 

(Prasetyo, 2003).  

Unsur N mudah bergerak (mobile) 

dan berubah bentuk menjadi gas serta 

hilang melalui penguapan (volatilizations) 

dan pencucian (leaching). Efisiensi pupuk 

N hanya sekitar 30-40 % dari jumlah pupuk 

urea yang diberikan (Setyorini dan 

Widowati, 2008). Arang aktif mempunyai 

pori-pori yang banyak karena luas 

permukaan yang besar sehingga memiliki 

daya ikat air yang tinggi dan dapat 

dicampur dengan pupuk urea sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi pemupukan 

urea (Ardiwinata, 2010).  

Arang aktif urea adalah urea yang 

ditambah/dicampur dengan arang aktif. 

Arang aktif diyakini mampu meningkatkan 

kecernaan (bahan keing dan bahan organik) 

serta fermentabilitas (produksi VFA dan 

NH3) nutrien rumput gajah. Kecernaan 

digunakan sebagai salah satu metode untuk 

menilai suatu bahan pakan. Kecernaan 

dapat diartikan sebagai banyaknya atau 

jumlah proporsional zat-zat makanan yang 

ditahan atau diserap oleh tubuh ternak 

(Tillman et al., 1998). 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengkaji pemupukan arang aktif urea pada 

rumput gajah terhadap kecernaan bahan 

kering (KcBK), kecernaan bahan organik 

(KcBO), produksi VFA dan produksi NH3 

dan dengan penambahan arang aktif urea 

bermanfaat sebagai dasar dalam 

peningkatan kecernaan dan fermentabilitas 

nutrien rumput gajah dengan pemupukan 

yang lebih efisien. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

tanaman pakan Fakultas Peternakan dan 

Pertanian Universitas Diponegoro, 

Semarang, Jawa Tengah. Pengujian secara 

proksimat serta KcBK/KcBO dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan 

Fakultas Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro. Penelitian 

dilaksanakan pada 10 September 2014 

sampai dengan 5 Mei 2015.      

Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 20 tanaman rumput 

gajah, 20 pot tanam dengan jari-jari 25 cm, 

pupuk urea dan arang aktif.  

Rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan 

yaitu T1=0% (tanpa arang aktif) dengan 

urea 1,0 gr/tanaman , T2=5 g arang aktif 

dengan urea 1,0 g/tanaman, T3=10 g arang 

aktif dengan urea 1,0 g/tanaman  dan T4=15 

g arang aktif dengan urea 1,0 g/tanaman.  

Parameter yang diamati adalah 

kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan 

Bahan Organik (KcBO) (General 
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Laboratory Procedure,1966) dan produksi 

VFA dan NH3 total. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecernaan Bahan Kering Rumput Gajah 

Hasil analisis ragam menunjukan 

bahwa pemupukan arang aktif urea 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

KcBK. T2 (pemupukan 1 g urea dan 5 g 

arang aktif), T3 (pemupukan 1 g urea dan 

10 g arang aktif) dan T4 (pemupukan 1 g 

urea dan 15 g arang aktif) berbeda nyata 

terhadap T1. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perlakuan T2, T3 dan T4 

menghasilkan kecernaan bahan kering yang 

lebih optimal. KcBk yang lebih optimal 

pada perlakuan T2, T3 dan T4 diduga karena 

pemupukan arang aktif urea mampu 

meningkatkan serapan N, selanjutnya 

serapan N meningkatkan bahan kering. 

Persentase bahan kering dari rumput gajah 

yang tercerna oleh mikroba rumen ternak 

menggambarkan kecernaan bahan kering 

pakan. Hal ini sesuai pendapat Smith et al. 

(2006) yang menyatakan bahwa kandungan 

unsur nitrogen yang bertambah pada 

tanaman akan meningkatkan berat total 

hijauan dan bahan kering. Berat total dan 

bahan kering mengalami peningkatan 

secara terus menerus mulai awal 

pertumbuhan sampai pada saat sebagian 

tanaman mulai berbunga. Serapan N yang 

meningkat dari  pupuk urea mampu 

meningkatkan bahan kering tanaman.  

Faktor lain yang diduga berpengaruh 

terhadap kecernaan bahan kering adalah 

ikatan lignin dan silika bahan pakan/rumput 

gajah.  Serapan N pada pemupukan arang 

aktif urea diduga berpengaruh terhadap 

kualitas tanaman rumput gajah. Kualitas 

tanaman berpengaruh terhadap derajat 

kerenggangan bahan pakan/rumput gajah, 

artinya makin renggang bahan pakan makin 

mudah rumput gajah dicerna dan sebaliknya 

makin rendah tingkat kerenggangan makin 

sulit rumput gajah dicerna. Hal ini sesuai 

pendapat Soepriandono et al. (2007) yang 

menyatakan bahwa ikatan lignin dan silika 

merupakan faktor pembatas tingkat 

kerenggangan bahan pakan. Tingkat 

kerenggangan bahan pakan berkorelasi 

positif dengan kecernaan bahan kering dan 

sebaliknya. Caraka dan Siti (2008) 

menambahkan bahwa meningkatnya 

aktifitas mikroba rumen akan 

memaksimalkan naiknya laju fermentasi di 

dalam rumen, sehingga kecernaan bahan 

kering meningkat.   

Faktor-faktor yang diduga juga 

mempengaruhi kecernaan bahan kering 

adalah temperatur, cairan rumen, komponen 

bahan pakan, larutan buffer, dan lama 

inkubasi. Menurut Muchlas et al., (2014), 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecernaan bahan kering antara lain 

komposisi bahan pakan, perbandingan 

komposisi antara bahan pakan satu dengan 

bahan pakan lainnya. Sitorus et al., (2007) 

menyatakan bahwa kondisi lingkungan 

yang berpengaruh terhadap nilai kecernaan 

bahan kering adalah derajat keasaman (pH), 

suhu dan udara baik itu secara aerob / 

anaerob, cairan rumen, lama waktu 

inkubasi, ukuran partikel sampel, dan 

larutan penyangga. Hernaman et al., (2007) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai kecernaan bahan 

kering pakan adalah tingkat proporsi bahan 

pakan, komposisi kimia, tingkat protein 

pakan, persentase lemak dan mineral.  

Nilai kecernaan bahan kering pada 

penelitian ini lebih tinggi daripada peneliti-

an yang dilakukan oleh Abdurachman et 

al., (2005) yang melaporkan bahwa nilai 

kecernaan bahan kering rumput gajah yang 

fermentasinya menggunakan rumen sapi 

berkisar 54,33 sampai dengan 66,05 %. 

Kecernaan BK yang tinggi pada penelitian 
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ini diduga karena pemupukan arang aktif urea efektif meningkatkan serapan nitrogen.  

 

Tabel 1.  Rata-rata KcBK, KcBO, Produksi VFA dan Produksi NH3 

Parameter 
Perlakuan 

T1 T2 T3 T4 

                                  ................................tanaman............................................ 

KcBK (%) 70,57b 71,49a 71,36a          71,23a 
KcBO (%) 79,57c 80,88b 82,67a         82,78a 

VFA (%) 89,98c 90,69b 92,12a         92,35a 

 NH3 (%) 7,06c 8,08b 9,19a         9,19a 
a, b, c Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05) 

  

Kecernaan Bahan Organik Rumput 

Gajah 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh data bahwa pemupukan arang 

aktif urea memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap kecernaan bahan organik 

rumput gajah.  

T3 dan T4 lebih optimal meningkatkan 

kecernaan bahan organik dan berbeda nyata 

terhadap T2 dan T1. Serapan N pada 

pemupukan arang aktif urea tidak 

menurunkan kadar abu, sehingga diduga 

perbedaan KcBO pada penelitian 

dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu fraksi 

BO (bahan organik). Fraksi bahan organik 

di dalam analisis proksimat terdiri dari 

protein, lemak, vitamin dan karbohidrat.  

Hal ini sesuai pendapat Hariyadi et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa KcBO 

pakan merupakan persentase dari protein, 

lemak, vitamin dan karbohidrat yang 

dicerna selama proses pencernaan.  

Kecernaan bahan organik berbanding 

lurus jika dihubungkan dengan kecernaan 

bahan kering. Hal ini disebabkan karena 

kandungan bahan organik suatu bahan 

pakan/rumput gajah terakumulasi di dalam 

bahan kering. Bahan organik terdiri dari 

serat kasar, lemak kasar, protein kasar, dan 

BETN. Fathul dan Wajizah (2010) 

menyatakan bahwa kandungan abu dapat 

memperlambat atau menghambat 

tercernanya bahan kering bahan pakan. 

Komposisi bahan organik yaitu terdiri atas 

karbohidrat, protein, lemak dan vitamin. 

Tillman et al. (1998) menyatakan bahwa 

karbohidrat merupakan bagian dari bahan 

organik yang utama serta mempunyai 

komposisi yang tertinggi (50-70%) dari 

jumlah bahan kering . 

Faktor-faktor lain yang diduga 

mempengaruhi kecernaan bahan organik 

adalah komposisi kimiawi rumput 

gajah/bahan pakan itu sendiri, larutan 

buffer, cairan rumen, kondisi anaerob, 

bentuk fisik, laju pencernaan di dalam 

rumen. Hal ini sesuai pendapat Rama et al. 

(2012) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kecernaan bahan organik 

sejalan dengan peningkatan kecernaan 

bahan kering dan faktor–faktor yang 

mempengaruhinya. Forbes dan France 

(1993) menyatakan bahwa kecernaan bahan 

organik secara in vitro pada bahan pakan 

dipengaruhi oleh bahan itu sendiri, cairan 

rumen, larutan penyangga dan kondisi 

anaerob.  

Nilai kecernaan bahan organik 

(KcBO) yang diperoleh pada penelitian ini 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian Wisnu (2009) yang melaporkan 

bahwa KcBO pada rumput gajah berkisar 

antara 63,07% sampai dengan 63,97%. Hal 

ini diduga karena pemupukan arang aktif 
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urea secara maksimal mampu menekan laju 

absorbsi N (nitrogen) pada tanaman 

(rumput gajah). Absorbsi N yang efisien 

diikuti dengan peningkatan kualitas 

tanaman. Meningkatnya kualitas tanaman 

mengakibatkan kualitas nutrien bertambah, 

yaitu KcBO meningkat.  

 

Produksi VFA 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan pemupukan dengan arang 

aktif urea mampu meningkatkan produksi 

VFA (P<0,05). Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

produksi VFA.  

Faktor-faktor lain yang diduga 

mempengaruhi produksi VFA adalah 

kelarutan, degradabilitas dan solubilitas 

rumput gajah. Hindratiningrum et al. (2011) 

menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi VFA antara lain 

jenis mikroba, penyerapan dan 

fermentabilitas dari pakan sumber 

karbohidrat. Sutardi (1995) menyatakan 

bahwa sifat fisik (keambaan, daya serap air, 

dan kelarutan) sangat erat kaitannya dengan 

degradabilitas dan fermentabilitas bahan 

pakan tersebut di dalam rumen. Menurut 

Mathius dan Sutrisno (1994), VFA 

diperoleh dari hasil fermentasi sebagian 

besar karbohidrat dan sebagian kecil 

protein.  

Produksi VFA pada T4, T3, T2 dan T1 

dalam kisaran 80-160 mM dan sudah dapat 

memenuhi syarat yang dibutuhkan untuk 

kecukupan sintesis protein mikroba rumen. 

Sutardi et al. (1980) menyatakan bahwa 

kisaran standar VFA sebesar 80-160 mM 

dan tinggi rendahnya produksi VFA 

disebabkan karena jumlah nutrisi, kadar 

protein dan fermentabilitas pakan. 

Bampidis dan Robinson (2006) 

menambahkan bahwa konsentrasi VFA 

yang dihasilkan di dalam rumen sangat 

bervariasi yaitu antara 80-160 mM dan hal 

ini tergantung kepada jenis bahan pakan 

yang dikonsumsi dan sumber energi dalam 

bahan pakan. 

 

Produksi NH3 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan pemupukan arang aktif 

urea berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

produksi NH3 cairan rumen secara in vitro. 

T4 dan T3 > T2 > T1 yang artinya 

penambahan arang aktif tidak 

mempengaruhi produksi NH3 pada T3 dan 

T4.  Produksi NH3 rumen secara in vitro 

berkorelasi dengan kandungan protein kasar 

rumput gajah, karena N pada NH3 berasal 

dari protein kasar rumput gajah.  Hasil 

penelitian Susana (2015) melaporkan 

bahwa pemupukan arang aktif urea 

berpengaruh tidak nyata pada kandungan 

PK (protein kasar). Pemupukan arang aktif 

urea diduga berpengaruh terhadap 

degradabilitas protein rumput gajah. Protein 

pakan akan mengalami deaminasi di dalam 

rumen sehingga menghasilkan NH3 dan 

CO2. Produksi NH3 yang sama pada T3 dan 

T4 diduga disebabkan oleh tingkat 

degradabilitas yang sama. Protein pakan di 

dalam rumen akan dihidrolisis oleh enzim 

proteolitik mikrobia rumen. Proses 

hidrolisis menghasilkan oligopeptida yang 

kemudian mengalami pencernaan lebih 

lanjut menjadi peptida. Protein pakan 

sebagian lolos degradasi rumen dan 

sebagian lagi dihidrolisis menjadi asam 

amino. Hal ini sesuai pendapat Kamal 

(1994) yang menyatakan bahwa asam 

amino akan mengalami deaminasi menjadi 

asam α keto dan NH3.  Arora (1995) 

menambahkan bahwa hidrolisis protein 

menjadi asam amino diikuti oleh proses 

deaminasi untuk membebaskan amonia. 
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Faktor lain yang diduga 

mempengaruhi produksi NH3 adalah non 

protein nitrogen (NPN). Komponen NPN 

pada protein kasar dapat diuraikan dengan 

seketika saat memasuki rumen. Protein 

pada bahan pakan yang dapat terurai 

dengan cepat sebagian besar memiliki sifat 

mampu larut (soluble). NPN merupakan 

komponen pakan seperti urea, garam 

ammonium dan asam amino tunggal. 

Menurut Rianto dan Purbowati (2011), 

kebutuhan protein rumen sapi juga dapat 

dipenuhi dengan non protein nitrogen 

(NPN), yakni zat-zat yang mengandung N 

(nitrogen) tetapi bukan protein. Protein 

terdiri atas asam amino yang berfungsi 

sebagai penyusun tubuh ternak dan sebagai 

cadangan energi bila dikonsumsi berlebih. 

Faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi produksi NH3 adalah tingkat 

pH rumen, lama waktu pakan di dalam 

rumen serta tingkat degradabilitasnya. 

Protein dalam pakan dihidrolisis oleh 

mikrobia rumen menjadi  peptida, asam 

amino dan NH3. Makin mudah protein 

pakan (rumput gajah) didegradasi oleh 

mikrobia rumen, maka semakin tinggi pula 

produksi amonia yang dihasilkan. Moante 

et al. (2004) menyatakan bahwa konsentrasi 

amonia ditentukan oleh tingkat protein 

pakan yang dikonsumsi, derajat 

degradabilitasnya, lama pakan di dalam 

rumen dan pH rumen. Menurut 

Kurnianingtyas et al. (2012), NH3 

dipengaruhi oleh kelarutan bahan pakan, 

jumlah protein serta sumber nitrogen yang 

terdapat dalam pakan.  

Produksi NH3 dalam kisaran normal 

untuk kebutuhan protein mikroba rumen, 

artinya cukup untuk memasok/menyuplai 

sebagian besar sumber nitrogen utama. Hal 

ini sesuai pendapat Satter dan Slyter (1974) 

yang menyatakan bahwa konsentrasi 

amonia cairan rumen yang optimal untuk 

aktifitas mikroba rumen adalah 3,57-15 

mM. Sutardi (1979) melaporkan bahwa 

kadar amonia cairan rumen adalah 4-12 

mM dapat mendukung pertumbuhan 

mikroba rumen secara maksimal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pemupukan arang 

aktif urea pada T3 dan T4 menghasilkan 

kecernaan (bahan kering dan bahan 

organik) serta fermentabilitas (produksi 

VFA dan NH3) nutrien rumput gajah secara 

in vitro yang tertinggi. 

 

Saran 

Penggunaan 10 g arang aktif dengan 

urea 1,0 g/tanaman (T3) dan 15 g arang 

aktif dengan urea 1,0 g/tanaman (T4), dapat 

digunakan untuk meningkatkan kecernaan  

serta fermentabilitas nutrien pada rumput 

gajah. 
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